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PELAKSANAAN POLINASI TANAMAN VANILI 

(Vanilla planifolia) 

Muhammad Reza Qosim Ain, Rafish Shaddam Putra 

Utama, Al Leyda Wira Binangun, Elvia Herliana, Nadya 

Ordelia Pramesti, Mariyanah Sinta, Nabila Nur 

Dzakiroh, Callista Livia Manda, Puji Lestari Tarigan, 

e-mail : puji.lestari.agro@upnjatim.ac.id 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman vanili (Vanilla planifolia) adalah 

tanaman merambat yang termasuk dalam keluarga 

anggrek (Orchidaceae). Asli dari daerah tropis Meksiko, 

vanili kini ditanam di berbagai negara beriklim panas, 

termasuk Indonesia, Madagascar, dan Tahiti. Vanili 

adalah tanaman perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis salah satunya adalah tanaman vanili (Vanilla 

sp.). Tanaman ini memiliki banyak manfaat dalam 

berbagai bidang industri, diantaranya yaitu dalam bidang 

industri makanan sebagai penyedap, bidang industri 

kosmetik, dan untuk membunuh bidang farmasi 

mikroorganisme dan menutupi bau tidak sedap dari bahan 

kimia lainnya 

Tanaman ini dikenal karena biji polongnya yang 

menghasilkan salah satu rasa dan aroma paling populer di 

dunia. Proses penanaman vanili memerlukan perhatian 

khusus, mulai dari pemilihan lokasi yang tepat, 

penyediaan dukungan untuk merambat, hingga 
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pemeliharaan yang intensif. Vanili tumbuh paling baik di 

lingkungan lembab dengan cahaya matahari yang cukup, 

dan membutuhkan perawatan khusus untuk penyerbukan, 

yang umumnya dilakukan secara manual. Selain nilai 

ekonomisnya yang tinggi, tanaman vanili juga memiliki 

keindahan estetika, dengan bunga-bunga yang menarik 

dan aroma yang khas, menjadikannya salah satu 

komoditas yang paling dicari di pasar global. 

Permasalahan pada pengusaha vanili di Indonesia 

adalah produktivitas dan mutu yang masih rendah. 

Produktivitas dipengaruhi antara lain oleh tingkat 

kesesuaian lingkungan tumbuh, varietas, teknik budidaya, 

serta serangan hama dan penyakit. Mutu vanili umumnya 

dipengaruhi umur panen, panjang polong, dan proses 

pengolahan setelah panen (kadar vanilin). Salah satu 

faktor penentu keberhasilan pengembangan vanili adalah 

adanya dukungan ketersediaan bahan tanam unggul dan 

bermutu.  

Penurunan produksi vanili terjadi karena teknik 

budidaya yang kurang baik, salah satunya adalah 

penyediaan bibit bermutu. Bibit merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan dalam upaya pengembangan 

dan pengusahaan tanaman vanili. Tingkat pertumbuhan 

dan keberhasilan perbanyakan tanaman vanili di 

pembibitan menjadi faktor pendukung dalam 

menghasilkan dan penyediaan bibit. Tanaman vanili dapat 

diperbanyak secara generatif maupun vegetatif. 

Perbanyakan secara generatif dengan menggunakan benih 
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memerlukan teknologi khusus karena benihnya kecil, 

berkulit keras dan cadangan makanannya sedikit. Oleh 

sebab itu, tanaman vanili secara umum diperbanyak 

secara vegetatif menggunakan bahan stek yang terdiri atas 

1 sampai 3 ruas. Perbanyakan tanaman vanili dilakukan 

secara vegetatif karena mudah dilakukan, cepat 

berproduksi, dan juga memiliki kelebihan sifat sama 

seperti induknya. 
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1 Tanaman Vanili 

2.1.1 Klasifikasi  

Sistematika atau taksonomi tanaman vanili 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom           : Plantae 

Divisi                 : Magnoliophyta 

Kelas                 : Angiospermae 

Ordo                  : Asparagales 

Family               : Orchidacheae 

Sub family         : Vanilloideae 

Genus                : Vanilla 

Spesies              : Vanilla Planifolia 

 
Gambar 1. Tanaman Vanili 

Tanaman vanili (Vanilla planifolia) merupakan 

salah satu komoditas rempah yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Tanaman ini dikenal sebagai tanaman 

monokotil yang memiliki akar serabut dan dapat tumbuh 

merambat pada media penyangga. Dalam klasifikasinya, 
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genus Vanilla terdiri dari sekitar 50 spesies, namun hanya 

beberapa yang memiliki nilai ekonomi, di antaranya 

adalah Vanilla planifolia yang banyak dibudidayakan 

untuk produksi vanilin (Sari, 2021). Selain itu, tanaman 

ini juga memiliki karakteristik morfologi yang unik, 

seperti bunga yang berwarna putih kekuningan dan buah 

yang berbentuk polong. Proses penyerbukan bunga vanili 

sangat krusial, karena tanpa penyerbukan, buah vanili 

tidak akan terbentuk, yang berdampak pada produksi.  

Tanaman vanili merupakan spesies anggrek yang 

dikenal karena menghasilkan biji vanili yang sangat 

dihargai dalam industri makanan dan parfum (Tamara, 

2022). Vanili adalah tanaman merambat (climbing vine) 

yang dapat tumbuh hingga 30 meter panjangnya. 

Tanaman ini memiliki batang yang ramping dan akar 

udara yang membantu dalam merambat pohon atau 

struktur lainnya untuk mendapatkan cahaya matahari. 

Tanaman yang digunakan sebagai batang penopang dalam 

pertumbuhan tanaman vanili adalah tanaman gamal. 

Tanaman vanili tidak dapat melakukan penyerbukan 

sendiri karena benang sari dan kepala putik pada tanaman 

ini terbungkus oleh bibir bunga atau biasa disebut 

labellum. Penyerbukan tanaman vanili dilakukan dengan 

menggunakan bantuan serangga dan manusia.  

Tanaman vanili memiliki daun dengan 

pertulangan yang sejajar yang berbentuk jorong dan 

memanjang dengan serta ujung daun meruncing, pangkal 

daun membulat dan tepi daun rata serta letaknya 
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berselang-seling (Nurcahyani, 2014). Sistem pertulangan 

daun vanili terlihat ketika tanaman vanili sudah tua atau 

mengering, sedangkan pada waktu daun masih muda 

tulang daun tidak jelas terlihat. Daun vanili merupakan 

daun sukulen yang memiliki warna hijau terang. Serta 

merupakan daun tunggal dengan letak berselang-seling di 

masing-masing ruasnya (Hidayat dan Hariyadi, 2015).  

 

Gambar 2. Daun Tanaman Vanili 

Bunga vanili tidak mampu melakukan 

penyerbukan sendiri dikarenakan kepala putik tertutup 

oleh lamela bunga secara keseluruhan, sehingga harus 

dibantu penyerbukannya (Nurcahyani, 2022). Bunga 

vanili berwarna hijau kekuningan dengan diameter 10 cm. 

Bunga vanili keluar dari ketiak daun, bunga bersifat 

hermaprodit, tangkai bunga sangat pendek. Bunga 

memiliki tiga kelopak yang bentuknya hampir sama. 

Kelopak atas disebut dorsalin dan kedua kelopak lainnya 

disebut kelopak lateralis. Selain kelopak, ada tiga 

mahkota saat bunga masih kuncup, mahkota terbungkus 

oleh kelopak. 
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2.1.2 Syarat Tumbuh 

Syarat tumbuh dibutuhkan untuk memastikan 

tanaman dapat berkembang dengan optimal sesuai dengan 

karakteristik biologisnya. Setiap tanaman memiliki 

kebutuhan spesifik terhadap faktor lingkungan, seperti 

cahaya, air, suhu, dan nutrisi. Kondisi ini penting karena 

faktor-faktor tersebut memengaruhi proses fisiologis 

tanaman, seperti fotosintesis, respirasi, dan penyerapan 

unsur hara. Misalnya, tanaman tropis seperti padi 

membutuhkan suhu hangat dan tingkat kelembaban tinggi 

untuk mendukung proses pertumbuhan dan reproduksi. 

Jika syarat tumbuh ini tidak terpenuhi, tanaman dapat 

mengalami stres fisiologis, yang pada akhirnya 

menurunkan produktivitas dan kualitas hasil panen 

(Rahmawati & Nugroho, 2023). 

Kesesuaian syarat tumbuh juga mempengaruhi 

efisiensi penggunaan sumber daya alam, seperti air dan 

pupuk. Ketika tanaman tumbuh dalam lingkungan yang 

sesuai, mereka dapat memanfaatkan sumber daya secara 

optimal sehingga proses metabolisme berlangsung 

dengan baik. Misalnya, kelembaban tanah yang ideal 

membantu akar menyerap air dan nutrisi dengan lebih 

efisien. Sebaliknya, kondisi yang tidak mendukung, 

seperti kekeringan atau tanah yang terlalu asam, dapat 

menghambat penyerapan hara dan mengurangi hasil 

panen. Penelitian oleh Fitri et al. (2022) menunjukkan 

bahwa pemahaman terhadap syarat tumbuh dapat 

membantu petani menentukan strategi yang tepat, seperti 
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memilih jenis tanah, pola tanam, atau teknik irigasi yang 

sesuai. 

Syarat tumbuh yang terpenuhi juga berdampak 

pada ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. 

Tanaman yang tumbuh di lingkungan ideal cenderung 

lebih sehat, memiliki pertahanan alami yang lebih baik, 

dan tidak mudah terserang penyakit. Sebaliknya, tanaman 

yang tumbuh di lingkungan suboptimal lebih rentan 

terhadap serangan hama karena kondisi stres melemahkan 

mekanisme pertahanan mereka. Dengan memahami dan 

memenuhi syarat tumbuh tanaman, petani dapat 

meningkatkan produktivitas, mengurangi risiko kerugian 

akibat gagal panen, serta mendukung keberlanjutan 

praktik pertanian (Suryadi et al., 2023). 

Tanaman vanili (Vanilla planifolia) memiliki 

kebutuhan lingkungan yang spesifik untuk mendukung 

pertumbuhan dan produktivitasnya. Salah satu syarat 

utama adalah kondisi iklim tropis dengan kelembapan 

udara tinggi. Suhu ideal untuk pertumbuhan vanili 

berkisar antara 20–30°C, dengan curah hujan tahunan 

1.500–3.000 mm. Tanaman ini juga memerlukan 

pencahayaan yang tidak langsung, sehingga sering 

ditanam di bawah naungan pohon pelindung. Intensitas 

sinar matahari yang terlalu tinggi dapat merusak daun 

vanili, sehingga keberadaan naungan sangat penting 

untuk menciptakan kondisi mikroklimat yang ideal 

(Sutrisno et al., 2022). 
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Kondisi tanah juga menjadi faktor penting dalam 

pertumbuhan vanili. Tanaman ini membutuhkan tanah 

yang subur, gembur, dan memiliki drainase yang baik 

untuk mencegah genangan air. pH tanah yang ideal 

berkisar antara 5,5–7,0, yaitu netral hingga sedikit asam. 

Kandungan bahan organik yang tinggi di tanah sangat 

diperlukan untuk menunjang pertumbuhan tanaman 

vanili. Penelitian oleh Pramono et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik, seperti 

pupuk kandang atau kompos, mampu meningkatkan 

kesuburan tanah dan hasil panen vanili secara signifikan. 

Kelembaban udara juga menjadi salah satu syarat 

tumbuh utama. Vanili membutuhkan kelembapan udara 

yang stabil, sekitar 70–80%, untuk mendukung 

pertumbuhan vegetatif dan reproduksi. Selain itu, 

tanaman vanili memerlukan sistem irigasi yang baik 

untuk menjaga tanah tetap lembab, tetapi tidak tergenang 

air. Pengelolaan air yang tepat sangat penting, terutama di 

musim kemarau, untuk menjaga kesehatan tanaman dan 

meningkatkan produksi polong vanili yang berkualitas 

(Rahmawati & Nugroho, 2023). 

Faktor pendukung lainnya adalah penopang 

tanaman, mengingat vanili merupakan tanaman 

merambat. Penopang alami seperti pohon pelindung 

sering digunakan untuk mendukung pertumbuhan batang 

vanili. Alternatif lain adalah menggunakan tiang kayu 

atau bambu. Penopang ini tidak hanya membantu tanaman 

tumbuh tegak, tetapi juga memudahkan petani dalam 
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merawat dan memanen polong vanili. Selain itu, teknik 

pemangkasan secara berkala diperlukan untuk 

mengarahkan pertumbuhan batang dan memaksimalkan 

produksi bunga (Sutrisno et al., 2022). 

2.2 Perbanyakan Tanaman 

2.2.1 Perbanyakan Generatif 

Perbanyakan tanaman vanili secara generatif 

dilakukan melalui proses perkawinan antara tanaman 

jantan dan betina, yang menghasilkan biji vanili sebagai 

media untuk menumbuhkan tanaman baru. Namun, 

perbanyakan secara generatif pada vanili cenderung lebih 

rumit dibandingkan dengan perbanyakan vegetatif karena 

bunga vanili memiliki sifat yang tidak mudah diserbuki 

secara alami. Untuk melakukan perbanyakan secara 

generatif, serbuk sari dari tanaman jantan harus 

dipindahkan ke kepala putik bunga vanili betina secara 

manual, karena bunga vanili bersifat komposit atau 

memiliki alat kelamin yang terpisah, dan serbuk sarinya 

tidak terbang dengan mudah. Setelah penyerbukan 

berhasil, bunga akan berkembang menjadi buah vanili 

yang berisi biji. Namun, karena proses penyerbukan dan 

pembentukan biji ini memerlukan waktu dan ketelitian 

yang tinggi, perbanyakan secara generatif jarang 

digunakan dalam budidaya vanili, kecuali untuk tujuan 

penelitian atau pengembangan varietas baru. Selain itu, 

kualitas tanaman yang dihasilkan dari biji tidak selalu 
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dapat diprediksi dengan pasti, sehingga petani lebih 

cenderung menggunakan metode perbanyakan vegetatif 

untuk mendapatkan tanaman yang lebih seragam. 

Perbanyakan generatif tanaman vanili (Vanilla 

planifolia Andrews) melibatkan pembiakan melalui biji. 

Meskipun metode ini tidak lazim dalam praktik komersial 

karena tantangan teknis, perbanyakan generatif tetap 

relevan dalam konteks penelitian dan pengembangan 

varietas baru. Biji vanili yang berukuran kecil dengan 

kulit keras serta cadangan makanan terbatas memerlukan 

teknik khusus untuk mempercepat perkecambahan 

(Nurholis, 2017). Pendekatan ini juga memberikan 

peluang untuk menciptakan variasi genetik yang 

bermanfaat bagi adaptasi dan ketahanan tanaman. 

Faktor lingkungan memainkan peran penting 

dalam keberhasilan perbanyakan generatif vanili. Suhu 

optimal untuk perkecambahan biji berkisar antara 20-

30°C, dengan kelembapan relatif di atas 70% (Putri et al., 

2019). Kondisi ini meniru habitat alami vanili di daerah 

tropis. Selain itu, pencahayaan juga harus disesuaikan; 

terlalu banyak cahaya dapat menghambat 

perkecambahan, sementara kekurangan cahaya dapat 

memperlambat perkembangan kecambah. Oleh karena 

itu, sistem pengaturan pencahayaan buatan sering 

digunakan dalam laboratorium atau rumah kaca. 

Media tanam yang digunakan juga memengaruhi 

hasil. Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi media 

tanam berbasis agar-agar dengan tambahan nutrisi 
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organik seperti ekstrak kelapa muda dapat meningkatkan 

tingkat perkecambahan (Haryono & Wibowo, 2021). 

Penerapan bahan-bahan organik membantu 

meningkatkan kesuburan media tanpa menimbulkan 

risiko kontaminasi yang signifikan. 

Meskipun memiliki beberapa kelemahan, 

perbanyakan generatif tetap menjadi metode penting 

dalam penelitian dan konservasi tanaman vanili. Peluang 

untuk menciptakan varietas dengan karakteristik unggul, 

seperti ketahanan terhadap penyakit dan produktivitas 

tinggi, terus menjadi fokus utama dalam penelitian 

agronomi. Selain itu, upaya konservasi genetik tanaman 

vanili liar melalui perbanyakan biji dapat membantu 

melindungi plasma nutfah yang terancam oleh deforestasi 

dan perubahan iklim. 

Namun, tantangan utama dalam metode ini adalah 

kebutuhan akan fasilitas dan keahlian yang memadai. 

Dalam konteks penelitian, investasi dalam teknologi 

kultur jaringan dan pengembangan media tanam inovatif 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan ini. 

Selain itu, pelatihan petani dan teknisi agronomi dalam 

teknik perbanyakan generatif dapat meningkatkan adopsi 

teknologi ini di lapangan. 

Perbanyakan generatif tetap relevan dalam 

penelitian dan pengembangan varietas baru. Teknologi 

kultur jaringan sering diterapkan untuk mempercepat 

perkecambahan biji dengan mengontrol kondisi 

lingkungan secara presisi. Teknik ini memungkinkan 
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produksi massal bibit dengan tingkat homogenitas genetik 

yang lebih tinggi dibandingkan metode tradisional 

(Nurholis, 2017). Kultur jaringan juga memungkinkan 

penanganan jumlah besar bibit dengan efisiensi tinggi, 

menjadikannya pilihan utama dalam proyek-proyek 

konservasi dan pengembangan varietas baru.. 

2.2.2 Perbanyakan Vegetatif 

Tanaman vanili (Vanilla planifolia) merupakan 

komoditas berharga tinggi yang memainkan peran 

signifikan dalam berbagai industri, mulai dari pangan 

hingga kosmetik. Dalam praktik agronomi, perbanyakan 

vegetatif vanili menjadi pilihan utama karena 

menawarkan efisiensi waktu dan konsistensi hasil 

dibandingkan perbanyakan generatif. Artikel ini 

mengelaborasi metode perbanyakan vegetatif vanili 

dengan fokus pada aspek teknis, agronomis, dan potensi 

pengembangannya dalam skala komersial. 

Perbanyakan tanaman vanili secara vegetatif dapat 

dilakukan dengan beberapa metode yang efektif untuk 

menghasilkan tanaman baru dengan sifat yang sama 

seperti induknya. Salah satu metode yang paling umum 

adalah stek batang, di mana pucuk batang yang memiliki 

beberapa ruas dipotong dan ditanam di media yang 

lembab, kemudian berkembang menjadi tanaman baru. 

Selain itu, stek akar juga sering digunakan, yaitu dengan 

memotong bagian akar tanaman yang sehat dan 

menanamnya di media yang subur, yang memungkinkan 
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pertumbuhan tunas baru. Metode lain yang dikenal adalah 

layering, di mana batang tanaman vanili dibengkokkan 

dan ditimbun dengan tanah atau media tanam hingga 

mengeluarkan akar dan tumbuh menjadi tanaman baru, 

sebelum akhirnya dipisahkan dari induknya. 

Perbanyakan vegetatif memungkinkan reproduksi 

klonal tanaman melalui penggunaan bagian vegetatif 

seperti batang atau akar. Beberapa keuntungan utama 

metode ini meliputi: 

1. Percepatan Siklus Produksi 

Tanaman yang diperbanyak secara vegetatif 

cenderung mulai berbunga dan berbuah dalam 2–

3 tahun, jauh lebih cepat dibandingkan dengan 

perbanyakan generatif yang memerlukan 4–5 

tahun (Hossain et al., 2018). 

2. Keseragaman Genetik 

Metode ini mempertahankan identitas genetik 

tanaman induk, menjamin kualitas produk yang 

seragam dan sesuai dengan standar pasar (Vidhya 

& Sathiamoorthy, 2019). 

3. Kepraktisan dan Efisiensi 

Teknik ini dapat dilakukan dengan alat sederhana, 

meminimalkan kebutuhan teknologi canggih atau 

laboratorium. 

Keberhasilan dalam budidaya tanaman vanili 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. 

Kelembapan lingkungan yang ideal untuk 

pertumbuhannya berkisar antara 70% hingga 80%, karena 

https://doi.org/10.1016/j.scienta.2018.01.021
https://doi.org/10.1007/s40011-019-01125-2
https://doi.org/10.1007/s40011-019-01125-2
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kelembapan yang cukup membantu menjaga tanaman 

tetap terhidrasi dan mendukung proses fotosintesis. 

Kekeringan yang berkepanjangan dapat menghambat 

pertumbuhan stek vanili dan memperlambat proses 

perakaran. Selain itu, suhu optimal untuk tanaman vanili 

berada pada rentang 20°C hingga 30°C, dengan fluktuasi 

suhu yang tidak ekstrem, baik di siang maupun malam 

hari, agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Sanitasi 

juga menjadi faktor penting, di mana lingkungan yang 

bersih dari gulma dan sisa-sisa organik dapat mengurangi 

risiko serangan hama dan penyakit yang dapat merusak 

tanaman. Terakhir, manajemen nutrisi yang baik melalui 

pemberian pupuk organik secara berkala sangat 

diperlukan untuk menjaga kesuburan tanah dan 

mendukung pertumbuhan akar dan batang tanaman vanili, 

sehingga kualitas hasil panen pun dapat terjaga. Dengan 

memperhatikan keempat faktor ini, budidaya vanili dapat 

berjalan dengan sukses dan menghasilkan tanaman yang 

sehat serta berproduksi tinggi. Keunggulan dan tantangn 

perbanyakan vegetatif tanaman vanili bisa dijelaskan 

menjadi :  

Keunggulan: 

● Waktu pembungaan dan pembuahan lebih singkat. 

● Tanaman hasil perbanyakan bersifat identik 

dengan induknya, memastikan kestabilan genetik. 

● Proses sederhana dan dapat dilakukan tanpa 

teknologi mahal. 

Tantangan: 
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● Rentan terhadap serangan patogen jika sanitasi 

tidak terjaga. 

● Membutuhkan sumber daya induk yang sehat dan 

berkualitas. 

● Memerlukan penanganan intensif pada tahap 

awal. 

2.3 Penyerbukan Tanaman Vanili 

Penyerbukan (polinasi) merupakan metode 

penyerbukan atau pemindahan serbuk sari (Polen) dari 

benang sari (Stamen) ke kepala putik (Stigma). Asal 

serbuk sari pada proses polinasi dapat dibedakan menjadi 

4 yakni penyerbukan sendiri (outogami), tentangga 

(geitonogami), silang (alogami), dan bastar (hibridogami) 

(Haerani dan Andi, 2022). Penyerbukan sendiri adalah 

proses menempelnya serbuk sari dari bunga tersebut 

langsung ke putik di bunga yang sama. Pada beberapa 

tanaman, proses polinasi harus memerlukan bantuan 

makhluk hidup seperti tanaman vanili. 

         Tanaman vanili adalah tanaman yang tidak dapat 

melakukan penyerbukan bantuan manusia atau hewan 

karena pada bunga terdapat lidah yang menjadi 

penghalang pertemuan antara putik dan benang sari. Di 

negara asalnya, Meksiko, penyerbukan vanili dapat terjadi 

sebab bantuan serangga dari genus Melipona. Akan tetapi, 

tidak setiap negara termasuk Indonesia memiliki jenis 

serangga tersebut.  Tanaman vanili hanya berbunga 

setahun sekali, yaitu pada akhir musim kemarau. Vanili 
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siap berbunga setelah berumur 1,5—2 tahun. Waktu 

bunga mekar sangat singkat, hanya sehari dan gugur jika 

tidak ada penyerbukan.  

 
Gambar 3. Bunga Tanaman Vanili 

2.3.1 Teknik Penyerbukan Tanaman Vanili  

 Setiap tanaman vanili dapat menghasilkan 5-10 

tandan bunga. Satu tanda terdiri dari 15-20 kuntum. 

Namun umumnya per tandan hanya 1-3 bunga yang 

mekar bersamaan. Bunga yang telah mekar sempurna 

memiliki ciri berwarna kuning kehijauan, tidak 

bertangkai, dan agak harum. Mahkota bunga berukuran 

lebih kecil dibandingkan dengan kelopaknya. Satu 

mahkota bunga vanili menggulung mirip corong sehingga 

disebut bibir atau labellum. Sebagian labellum menutupi 

kepala putik sehingga bunga vanili membutuhkan bantuan 

untuk menyerbuk. Bantuan itu berguna untuk membuka 

bibir bunga sehingga kepala putik siap menerima serbuk 

sari. Kepala sari bunga vanili sendiri terletak lebih tinggi 

dibandingkan dengan kepala putik. Posisi ini lebih 

menguntungkan untuk proses penyerbukan. Selain itu, 
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kepala putiknya berlumuran cairan sehingga tepung sari 

mudah menempel. 

 
Gambar 4. Penyerbukan Tanaman Vanili 

Bunga vanili mulai membuka pada malam hari 

sehingga kegiatan polinasi dapat dilakukan pada pukul 

09.00-12.00 saat bunga mekar dan embun pagi telah 

berkurang. Polinasi diawali dengan memegang bunga 

dengan tangan kiri, sedangkan tangan kanan memegang 

jarum hingga bagian belakang tangkai putik dan benang 

sari tersandar pada jari telunjuk. Kemudian mengangkat 

lidah bunga yang menghalangi putik dan kepala sari 

menggunakan tangan kiri. Perlakuan ini membuat kotak 

tepung sari ikut terangkat. Tahap terakhir dengan 

meletakkan tepung sari pada kepala putik dengan sedikit 

ditekan.  

Keberhasilan penyerbukan dapat diketahui 1-2 

hari kemudian. Bunga yang berhasil diserbuki akan 

berubah menjadi pucat. Daun bunga layu, tetapi tangkai 

bunga tetap menempel di tandan. Sedangkan pada  bunga 
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yang gagal diserbuki akan gugur (Fajar et al., 2019). 

Polong akan muncul sebulan kemudian dan dapat dipanen 

8-9 bulan setelah penyerbukan. Satu dompol bisa berisi 

15-20 polong. 

 
Gambar 5. Penyerbukan Tanaman Vanili 

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Polinasi Tanaman 

Vanili  

Polinasi tanaman vanili (Vanilla planifolia) 

merupakan proses penting dalam siklus reproduksi 

tanaman yang berperan dalam pembentukan buah vanili. 

Tanaman vanili adalah tanaman merambat yang berasal 

dari Meksiko dan kini banyak dibudidayakan di daerah 

tropis. Proses polinasi pada tanaman vanili secara alami 

dibantu oleh serangga, terutama lebah dan beberapa jenis 

serangga penyerbuk lainnya. Namun, polinasi pada 

tanaman vanili sering kali tidak berjalan dengan optimal 

di luar habitat asalnya, sehingga diperlukan bantuan 

manusia atau polinasi manual. Beberapa faktor dapat 

mempengaruhi kelangsungan dan efisiensi polinasi 

tanaman vanili. 
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Salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

polinasi tanaman vanili adalah keberadaan penyerbuk 

alami. Di habitat asalnya, bunga vanili diserbuki oleh 

spesies spesifik seperti lebah dari keluarga Meliponidae. 

Namun, di luar Meksiko, di mana spesies ini tidak ada, 

polinasi sering dilakukan secara manual oleh petani. 

Penyerbukan manual ini membutuhkan keterampilan 

khusus, karena bunga vanili memiliki struktur yang cukup 

kompleks dan membutuhkan ketepatan dalam 

memindahkan serbuk sari ke bagian stigma bunga. Jika 

penyerbukan tidak dilakukan dengan benar, tanaman 

vanili tidak akan menghasilkan buah (Dantas et al, 2020) 

Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan 

intensitas cahaya juga sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan polinasi. Tanaman vanili tumbuh optimal 

pada suhu antara 25–30°C dan kelembaban tinggi (sekitar 

80%). Gawronska dan Gawronski (2021) berpendapat 

kondisi yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat 

mengganggu proses polinasi. Selain itu, kelembaban yang 

terlalu rendah dapat mengurangi aktivitas serangga 

penyerbuk, yang pada gilirannya mengurangi peluang 

polinasi alami. Begitu juga dengan intensitas cahaya yang 

berlebihan atau kurang dapat mempengaruhi aktivitas 

bunga dalam melepaskan nektar, yang berfungsi menarik 

serangga penyerbuk. 

Ketersediaan serangga penyerbuk juga 

dipengaruhi oleh adanya tanaman pendukung yang dapat 

menyediakan nektar atau makanan lain untuk serangga 
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tersebut. Tanaman yang tumbuh di sekitar kebun vanili 

bisa berfungsi sebagai sumber makanan tambahan bagi 

serangga, sehingga meningkatkan kemungkinan 

penyerbukan alami. Penggunaan pestisida juga menjadi 

faktor yang mengurangi efektivitas polinasi pada tanaman 

vanili. Pestisida yang digunakan untuk mengendalikan 

hama dapat membunuh serangga penyerbuk seperti lebah 

dan kupu-kupu. Oleh karena itu, penting untuk 

meminimalkan penggunaan pestisida atau menggunakan 

pestisida ramah lingkungan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem di sekitar kebun vanili. 

Selain faktor alam dan manusia, faktor genetik 

tanaman juga berperan penting dalam keberhasilan 

polinasi. Beberapa varietas vanili memiliki struktur bunga 

yang lebih mudah diserbuki oleh serangga atau manusia, 

sedangkan yang lain lebih sulit. Pengembangan varietas 

vanili yang lebih mudah diserbuki dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan hasil panen di masa depan. Selain 

itu, tanaman vanili yang sehat dengan akar yang kuat dan 

sistem perakaran yang baik akan menghasilkan bunga 

yang lebih banyak dan lebih sehat, sehingga 

meningkatkan peluang untuk polinasi yang berhasil. 

2.4 Perawatan Tanaman Vanili 

Tanaman vanili merupakan spesies anggrek yang 

dikenal karena menghasilkan biji vanili yang sangat 

dihargai dalam industri makanan dan parfum. Vanili 

adalah tanaman merambat (climbing vine) yang dapat 
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tumbuh hingga 30 meter panjangnya. Tanaman ini 

memiliki batang yang ramping dan akar udara yang 

membantu dalam merambat pohon atau struktur lainnya 

untuk mendapatkan cahaya matahari. Tanaman yang 

digunakan sebagai batang penopang dalam pertumbuhan 

tanaman vanili adalah tanaman gamal. Tanaman vanili 

tidak dapat melakukan penyerbukan sendiri karena 

benang sari dan kepala putik pada tanaman ini terbungkus 

oleh bibir bunga atau biasa disebut labellum. Penyerbukan 

tanaman vanili dilakukan dengan menggunakan bantuan 

serangga dan manusia. 

Tanaman vanili pada kebun Pak Farid 

menggunakan tanaman gamal sebagai tanaman penopang. 

Tanaman vanili di kebun ini tentunya memiliki 

permasalahan yang mampu mempengaruhi 

produktivitasnya yaitu penyakit busuk batang. Penyakit 

busuk batang tanaman vanili disebabkan oleh jamur 

Fusarium. Gejala yang ditimbulkan pada tanaman vanili 

apabila terserang busuk batang adalah batang yang 

terinfeksi akan berubah warna menjadi kecoklatan dan 

membusuk. Penyebaran penyakit ini dapat melalui tanah, 

air, alat pertanian maupun hewan. Pengendalian penyakit 

busuk batang yang telah dilakukan pada lahan Pak Farid 

adalah dengan memotong bagian tanaman yang terinfeksi. 

Perawatan tanaman vanili pada kebun Pak Faried 

ini dilakukan dengan melakukan pemupukan dan sanitasi 

lahan. Idealnya penentuan volume dan jenis pupuk 

ditentukan setelah melakukan analisis tanah. Berdasarkan 
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rekomendasi dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 

Obat pemupukan  untuk tanaman vanili dewasa adalah 10 

kg pupuk kandang/pohon/tahun. Pupuk kandang berasal 

dari kotoran sapi atau ternah yang sudah masal dalam 

keadaan kering angin, diberikan sekitar batang tanaman 

pada awal musim hujan. 

Sanitasi lahan adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk menghilangkan tumbuhan yang tumbuh di area 

sekitar tanaman dan bersifat tidak diinginkan. Gulma 

merupakan tumbuhan yang tumbuh di suatu tempat dalam 

waktu tertentu yang tidak dikehendaki oleh manusia. 

Gulma menjadi penyebab hilangnya hasil pertanian yang 

hampir setara dengan resiko serangan hama dan patogen 

penyakit (Indiati, 2017).  

Jenis gulma meliputi gulma rumput (grasses), 

gulma golongan tekian (sedges) dan gulma golongan 

berdaun lebar (broad leaves). Morfologi dari golongan 

gulma rumput memiliki tulang daun sejajar dengan tulang 

daun utama serta bentuk daun menyerupai pita yang 

letaknya berselang-seling pada ruas batang. Gulma dalam 

golongan teki juga dapat membentuk umbi pada jenis 

tertentu yang antarumbi-nya dihubungkan dengan sulur-

sulur dan apabila sulur terputus maka umbi yang terpisah 

akan tumbuh menjadi individu baru (Bayyinah, 2023).  



24 

 

 

Gambar 6. Gulma 

Rumput 

 

Gambar 7. Gulma 

Tekian 

 

Gambar 8. Gulma 

Daun Lebar 

Pengendalian mekanis merupakan usaha menekan 

pertumbuhan gulma dengan cara merusak bagian – bagian 

tertentu sehingga gulma tersebut mati atau 

pertumbuhannya terhambat. Pengendalian ini dilakukan 

dengan cara mencabut gulma dari tanah tempat tanaman 

budidaya tumbuh. Pengendalian gulma secara kimiawi 

adalah pengendalian yang menggunakan bahan kimia 

untuk menghambat dan membunuh gulma.  

 
Gambar 9. Sanitasi Lahan Vanili 
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Panen tanaman vanili merupakan proses yang 

memerlukan ketelitian dan waktu yang tepat. Vanili, yang 

dikenal sebagai salah satu rempah termahal di dunia, 

membutuhkan waktu sekitar 8 hingga 9 bulan setelah 

berbunga untuk siap dipanen. Proses pemanenannya 

dilakukan secara manual, dengan memetik buah vanili 

yang masih mentah dan hijau. Setiap tangkai bunga yang 

dipanen harus diperlakukan dengan hati-hati agar tidak 

merusak buahnya. Setelah dipetik, vanili mentah akan 

melalui serangkaian proses pengolahan seperti perebusan, 

fermentasi, dan pengeringan. Pengolahan ini bertujuan 

untuk mengeluarkan aroma khas vanili yang terkenal. 

Karena proses panen dan pengolahan yang rumit, vanili 

sering kali menjadi komoditas yang bernilai tinggi di 

pasar internasional. 

Pasca panen vanili melibatkan serangkaian proses 

pengolahan yang sangat penting untuk menghasilkan 

produk vanili berkualitas tinggi. Setelah buah vanili 

dipetik, langkah pertama adalah blanching atau 

perebusan. Buah vanili yang masih hijau direndam dalam 

air panas sekitar 2-3 menit untuk menghentikan proses 

pematangan dan mencegah pembusukan. Setelah itu, 

vanili dikeringkan dengan cara fermentasi, yang 

memungkinkan buah mengeluarkan aroma khasnya. 

Fermentasi dilakukan dengan menempatkan buah dalam 

kotak atau kantong yang terlindungi dari sinar matahari 

langsung, selama sekitar 1-2 minggu. Selama fermentasi, 

buah vanili akan berubah warna menjadi coklat kehitaman 
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dan melepaskan minyak esensial yang memberikan aroma 

yang kaya. 

Setelah fermentasi, langkah berikutnya adalah 

pengeringan. Buah vanili dijemur di bawah sinar 

matahari, tetapi dengan pengaturan yang hati-hati agar 

tidak terlalu cepat mengering atau rusak. Proses 

pengeringan ini bisa berlangsung hingga 1 bulan, 

tergantung pada kondisi cuaca. Setelah kering, vanili 

diproses lebih lanjut, baik melalui pengemasan untuk 

dijual langsung sebagai polong vanili, atau diekstraksi 

untuk menghasilkan vanili cair atau vanili bubuk. Semua 

tahapan ini memerlukan ketelatenan dan keahlian, karena 

kualitas vanili yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh 

proses pasca panen yang tepat 
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3.   PENUTUP 

Tanaman vanili merupakan tanaman yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia dengan menghasilkan bubuk 

vanili yang digunakan sebagai pengharum makanan. 

Tanaman vanili tidak dapat melakukan penyerbukan 

sendiri karena benang sari dan kepala putik pada tanaman 

ini terbungkus oleh bibir bunga atau biasa disebut 

labellum. Penyerbukan tanaman vanili yang dilakukan 

dengan bantuan serangga memanfaatkan aroma harum 

tanaman vanili untuk menarik perhatian serangga. 

Penyerbukan tanaman vanili yang dilakukan dengan 

batuan manusia dilakukan dengan cara membelah bunga 

menjadi dua menggunakan jarum atau cemiti kemudian 

mengawinkan serbuk sari dan kepala sari dengan cara 

menyatukan menggunakan jari. Tanaman vanili memiliki 

permasalahan yang mampu mempengaruhi 

produktivitasnya yaitu penyakit busuk batang yang 

disebabkan oleh jamur Fusarium. 
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